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Abstract

Cultural and historical heritage during the Kutai Kingdom became the main
attraction for tourists visiting Kutai Kartanegara Regency. The Kutai Lama Site
Area is a primary tourist attraction that belongs to the Sangasanga-Anggana
Tourism Strategic Area and its Surroundings. Site analysis is needed to determine
the condition of the land, locate and classify the facilities to be built in a planning
and design of a strategic tourism area. This study uses a qualitative approach with
primary data collection techniques through interviews, direct measurements, and
observations. Secondary data collection was obtained from regional regulations,
building regulations, statistical data, websites, articles, books related to
architectural themes, and research reports from other parties. This study aims to
analyze 9 site components in the Kutai Lama Site Area by making a systematic and
factual description of a social/natural phenomenon in the study area. The results of
the research are presented and interpreted through documentation, area analysis
maps, and problem-solving in the form of recommendations for area arrangement,
utilization sub-area plans, as well as plans for designing building elements and the
environment for regional development. The plan for utilization of sub-areas in the
site area consists of the core sub-area (tombs), supporting facilities sub-area, fields
sub-area, green land sub-area, residential sub-area, port sub-area, mosque sub-
area, and goat island sub-area.
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Abstrak

Peninggalan budaya dan sejarah pada masa Kerajaan Kutai menjadi daya tarik
tersendiri bagi wisatawan yang berkunjung ke Kabupaten Kutai Kartanegara.
Kawasan Situs Kutai Lama merupakan daya tarik wisata primer yang dimiliki
Kawasan Strategis Pariwisata Sangasanga-Anggana dan Sekitarnya. Analisis tapak
dibutuhkan untuk mengetahui kondisi lahan, meletakkan dan mengelompokkan
fasilitas yang akan dibangun dalam sebuah perencanaan dan perancangan kawasan
strategis pariwisata. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
teknik pengumpulan data primer melalui wawancara, pengukuran langsung, dan
pengamatan. Pengumpulan data sekunder diperoleh dari regulasi kawasan,
peraturan bangunan dan gedung, data statistik, situs web, artikel, buku yang
berkaitan dengan tema arsitektur dan laporan penelitian pihak lain. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis 9 komponen tapak di Kawasan Situs Kutai Lama
dengan membuat deskripsi atas suatu fenomena sosial/alam secara sistematis dan
faktual terhadap kawasan studi. Hasil penelitian disajikan dan diinterpretasikan
melalui dokumentasi, peta analisis kawasan serta pemecahan masalah berupa
rekomendasi penataan kawasan, rencana sub area pemanfaatan, serta rencana
perancangan elemen bangunan dan lingkungan untuk pengembangan kawasan.
Rencana sub area pemanfaatan pada tapak kawasan terdiri dari sub area inti
(makam), sub area fasilitas penunjang, sub area lapangan, sub area lahan hijau, sub
area pemukiman, sub area pelabuhan, sub area masjid, dan sub area pulau kambing.

Kata Kunci: Analisis Tapak, Kawasan Strategis Pariwisata, Situs Kutai Lama

PENDAHULUAN

Kabupaten Kutai Kartanegara saat ini telah menjadi salah satu Daerah Tujuan
Pariwisata Unggulan di Provinsi Kalimantan Timur dengan berbagai peninggalan
budaya pada masa Kerajaan Kutai yang menjadi daya tarik tersendiri bagi
wisatawan yang berkunjung. Selain daya tarik wisata budaya, menurut Kabupaten
Kutai Kartanegara Dalam Angka 2022 memiliki 74 daya tarik wisata yang sangat
potensial untuk dikembangkan, meliputi wisata sejarah, wisata alam, wisata
pendidikan, dan wisata buatan.

Kutai Kartanegara mempunyai potensi besar di bidang pariwisata dengan
potensi keindahan alam berupa hutan hujan tropis yang dibelah sungai Mahakam
dan anak-anak sungainya, keanekaragaman kehidupan budaya masyarakat dayak
yang unik, serta kejayaan Kesultanan Kutai yang merupakan kelanjutan dari
kerajaan tertua di Indonesia. Hal ini yang kemudian melatarbelakangi Pemerintah
Kabupaten Kutai Kartanegara menetapkan Visi Rencana Induk Pembangunan
Kepariwisataan Kabupaten Kutai Kartanegara: "Kutai Kartanegara Sebagai
Destinasi Pariwisata Sejarah Dan Alam Kelas Dunia Yang Berbudaya Dan
Berkelanjutan Untuk Kesejahteraan Masyarakat™” (Kabupaten Kutai Kartanegara,
2016).

Dalam Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Kabupaten Kutai
Kartanegara juga disebutkan bahwa Kota Tenggarong sebagai pusat pelayanan
primer pariwisata, serta Anggana dan Kota Bangun sebagai pusat pelayanan
sekunder pariwisata daerah. Kabupaten Kutai Kartanegara memiliki 4 KSPK
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(Kawasan Strategis Pariwisata Kabupaten), yang salah satunya adalah: Kawasan
Pariwisata Sangasanga-Anggana dan sekitarnya yang memiliki daya tarik wisata
budaya dan religi berupa Situs Kutai Lama yang perlu dilindungi dan dilestarikan
keberadaannya.

Situs Kutai Lama berada di Desa Kutai Lama, Kecamatan Anggana,
Kabupaten Kutai Kartanegara, tepatnya berada di koordinat 0°33'59.1"S
117°18'50.0"E. Di Situs Kutai Lama terdapat makam Raja Mahkota Islam yang
merupakan raja ke-V1 dari Kerajaan Kutai Kartanegara dan merupakan raja pertama
yang memeluk agama Islam. Selain itu juga terdapat Makam Raja Aji Dilanggar
yang merupakan raja Kutai Kartanegara ke-VII dan Makam Tuan Tunggang
Parangan, yaitu seorang ulama yang berasal dari Minangkabau yang berhasil
mengajak Raja Mahkota memeluk agama Islam. Ketiga tokoh ini berperan besar
dalam penyebaran agama Islam di Kerajaan Kutai Kartanegara yang sebelumnya
memeluk agama Hindu.

Undang-undang (UU) Nomor 10 Tahun 2009 menjelaskan bahwa Kawasan
Strategis Pariwisata adalah kawasan yang memiliki fungsi utama pariwisata atau
memiliki potensi untuk pengembangan pariwisata yang mempunyai pengaruh
penting dalam satu atau lebih aspek, seperti pertumbuhan ekonomi, sosial dan
budaya, pemberdayaan sumber daya alam, daya dukung lingkungan hidup, serta
pertahanan dan keamanan. Kawasan Situs Kutai Lama merupakan daya tarik wisata
primer yang merupakan kawasan prioritas untuk dikembangkan dalam KSPK
Sangasanga-Anggana dan Sekitarnya. Oleh karena itu diperlukan perencanaan
secara fisik dan non fisik untuk mewujudkan sasaran pengembangannya, yaitu
meningkatkan kualitas daya tarik wisata berbasis sejarah dan minawisata untuk
menarik kunjungan wisatawan berkualitas.

Beberapa perencanaan yang diarahkan untuk mendukung pengembangan
Kawasan Situs Kutai Lama sebagai daya tarik wisata primer KSPK Sangasanga-
Anggana dan Sekitarnya, yaitu rencana peningkatan kualitas daya tarik wisata,
rencana penyediaan fasilitas pariwisata (kualifikasi dan jumlah), rencana
penyediaan fasilitas umum pendukung KSP kabupaten/kota (kualifikasi), rencana
penyediaan prasarana transportasi (kualifikasi dan lokasi) untuk mendukung
pengembangan KSP kabupaten/kota, dan rencana penyediaan prasarana lainnya
(jika mendesak dan diperlukan).

Berdasarkan beberapa arahan rencana di atas, maka dibutuhkan suatu analisis
untuk mengetahui kondisi lahan atau tempat dimana bangunan dan fasilitas yang
direncanakan akan didirikan. Letak pembangunan dan kondisi tempat terkait erat
dengan tapak, yaitu secara spesifik berhubungan dengan lokasi tapak dan karakter
tapak. Tapak dapat diartikan sebagai lahan dengan luas tertentu yang dialokasikan
untuk pembangunan suatu fasilitas bagi kegiatan manusia, sedangkan lokasi berarti
posisi relatif suatu objek yang lain dalam suatu ruang tertentu (Pramono, D. W. R.,
dkk, 2021).

Untuk meletakkan bangunan atau kelompok bangunan pada tapak yang
ditentukan dengan tepat, maka perlu dilakukan analisis terhadap kondisi saat ini.
Setelah melakukan analisis terhadap tapak maka dapat diidentifikasi respons
ataupun tanggapan perancang untuk dapat menentukan letak dan bentuk bangunan
dengan tepat. Perencanaan tapak adalah pengolahan fisik tapak untuk meletakkan
seluruh kebutuhan rancangan di dalam tapak. Perencanaan tapak dilakukan dengan
memperhatikan kondisi tapak dan kemungkinan dampak yang muncul akibat
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perubahan fisik di atasnya. Tujuan dari perencanaan tapak adalah agar keseluruhan
program ruang dan kebutuhan-kebutuhannya dapat diwujudkan secara terpadu
dengan memperhatikan kondisi, lingkungan alam, lingkungan fisik buatan dan
lingkungan sosial di sekitarnya. Sejalan dengan hal tersebut, menurut (Snyder,1984
dalam Rachman, A. V., 2018) perencanaan tapak adalah seni menata lingkungan
buatan dan lingkungan alamiah guna menunjang kegiatan manusia.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 9 (sembilan) komponen tapak di
Kawasan Situs Kutai Lama. Dalam melakukan perencanaan tapak diperlukan
sebuah tahapan analisis agar dapat mengeluarkan suatu rancangan desain tapak
yang sesuai, sehingga desain tapak menjadi aplikatif karena telah
mempertimbangkan kondisi eksisting dari lokasi tapak (Rukayah, S. R, 2020).
Rencana tapak yang baik harus mempertimbangkan tiga dimensi, sehingga dapat
dituangkan dalam gambar aksonometri yang menjelaskan ketinggian bangunan
lokasi (Catanese & Snyder, 1979). Berikut adalah beberapa analisis yang dilakukan
dalam melakukan perencanaan tapak: a) analisis lingkungan; b) analisis topografi;
c) analisis kebisingan; d) analisis aksesibilitas; e) analisis lintasan matahari dan
angin; f) analisis drainase; g) analisis view; dan h) analisis vegetasi.

Hasil dari keseluruhan analisis tapak yang dilakukan akan memunculkan
perencanaan zonasi kawasan. Data yang diperoleh akan menjadi dasar pemodelan
pertimbangan perancangan kawasan. Keterangan dari stakeholder serta kondisi
lapangan di dalam fokus penelitian memiliki andil dalam mempengaruhi
perancangan kawasan (Nugroho & Khadiyanta, 2015).

METODOLOGI

Penelitian berlokasi di Kawasan Situs Kutai Lama, Desa Kutai Lama,
Kecamatan Anggana, Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur.
Metode pengumpulan data primer, melalui observasi/survei dan data sekunder
berupa pengumpulan dokumen-dokumen yang diperlukan terkait dengan regulasi,
kebijakan pemerintah pusat dan daerah, ataupun dokumen lain yang memberikan
gambaran wilayah studi kasus perencanaan. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan pendekatan kualitatif, di mana penelitian yang dilakukan bersifat
deskriptif yaitu untuk mengetahui atau menggambarkan kenyataan dari kejadian
yang diteliti atau penelitian yang dilakukan terhadap variabel mandiri atau tunggal,
yaitu tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain.

Secara umum jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian
deskriptif (descriptive research), yaitu penelitian yang bertujuan membuat
deskripsi atas suatu fenomena sosial/alam secara sistematis, faktual dan akurat
(Wardiyanta, 2010). Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk
menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, jadi ia
juga menyajikan data, menganalisis dan menginterpretasi (Narbuko, C., &
Achmadi, A., 2009). Jenis data yang diambil dalam penelitian ini terbagi dua, data
primer vaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya melalui
wawancara/interview, pengukuran langsung, dan pengamatan. Sedangkan data
sekunder diperoleh dari regulasi kawasan, peraturan bangunan dan gedung, data
statistik, website pemerintah daerah, artikel, buku yang berkaitan dengan tema
arsitektur dan laporan penelitian pihak lain.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dan pembahasan meliputi 9 (sembilan) bagian, yaitu: 1)
Analisis Tautan Lingkungan; 2) Analisis Peraturan Daerah; 3) Analisis Topografi;
4) Analisis Arah Pandang (View); 5) Analisis Orientasi Matahari; 6) Analisis
Sirkulasi dan Pencapaian; 7) Analisis Utilitas Kota; 8) Analisis Vegetasi; dan 9)
Analisis Kebisingan di Kawasan Situs Kutai Lama dan sekitarnya.

A. Analisis Tautan Lingkungan

Keterkaitan atau hubungan bangunan yang satu dengan lainnya pada kawasan
situs kutai lama dapat mempengaruhi bentuk dan tinggi bangunan yang akan
dirancang. Bangunan yang akan didirikan pada tapak ini akan menjadi bagian dari
lingkungan sekitar dan diharapkan dapat selaras, serasi dan seimbang dengan
lingkungan sekitar. Adapun gambaran beberapa bangunan dan lingkungan sekitar
pada kawasan ini, dapat dilihat pada gambar berikut.

LEGENDA

A. MAKAM RAJA MAHKOTA
ISLAM & MAKAM AJI
DILANGGAR

. MAKAM TUAN TUNGGANG
PARANGAN

. LAPANGAN

. MASJID

. PELABUHAN KUTAI LAMA

. PEMUKIMAN PENDUDUK

Gambar 1. Peta Analisis Tautan Lingkungan Kawasan Situs Kutai Lama
Sumber: Data dianalisis (2021)

Situs Kutai Lama berada di dekat Sungai Mahakam dan Pelabuhan Naga
Kutai Lama sebagai penghubung dengan daerah lain menggunakan transportasi air.
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Gambar 2. Pelabuhan
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2021)

Situs Kutai Lama dikelilingi oleh hutan, ladang, dan pemukiman milik
masyarakat. Namun berdasarkan hasil wawancara, masyarakat pemilik lahan
sekitar bersedia membebaskan lahan mereka apabila dibutuhkan untuk
pengembangan kawasan situs Kutai Lama ini.

Makam Raja Mahkota dan Makam Aji Dilanggar berada dalam satu kompleks
makam dengan bangunan yang cukup baik dan dilengkapi dengan pendopo dan
toilet. Namun bangunan eksisting yang ada sekarang masih belum cukup
menampung para peziarah yang datang dan membludak pada hari-hari tertentu.

A
Y

Gambar 3. Kompleks Makam Mahkota Raja dan Aji Dilanggar
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2021)

Makam Tuan Tunggang Parangan berada terpisah dengan komplek makam
raja, yaitu berada di sebelah utara dan terpisah oleh jalan. Diperlukan suatu koneksi
antara Makam Tuan Tunggang Parangan dengan Makam Raja karena keduanya
masih dalam satu kesatuan sebagai tokoh yang sama-sama menyebarkan agama
Islam di Kerajaan Kutai Kartanegara.
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Gambar 4. Makam Habib"l.'unggéng Par'angahJ
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2021)

Berada di sebelah barat Makam Tunggang Parangan terdapat sebuah
lapangan terbuka yang berpotensi dikembangkan menjadi sebuah lapangan budaya
tempat diadakannya pertunjukan seni dan budaya.

Gambar 5. Lapangan Dekat Makam Habib Tunggang Parangan
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2021)

Di sebelah selatan makam terdapat sebuah masjid. Oleh karena itu, apabila
direncanakan sebuah masjid dalam kawasan ini, maka seharusnya terletak
berjauhan dengan masjid eksisting, yaitu di area dekat Makam Tuan Tunggang
Parangan. Alternatif lainnya yaitu bisa dengan mengintegrasikan masjid eksisting
ke dalam area situs, sehingga tidak perlu ada penambahan masjid dalam
perancangan.
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Gambar 6. Masjid Dekat Pelabuhan Kutai Lama
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2021)

Di sebelah selatan bangunan masjid eksisting terdapat lahan kosong yang
berbatasan langsung dengan sungai. Area ini berpotensi dikembangkan menjadi
ruang publik yang menarik karena memiliki view yang bagus ke arah sungai dan
Pulau Kambing. Di area ini juga bisa direncanakan sebuah dermaga untuk perahu
penyebrangan ke Pulau Kambing.
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Gambar 7. Lahan Kosong yang Berpotensi Dikembangkan Menjadi RTH
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2021)

Berada di seberang sungai, terdapat Pulau Kambing. Pulau seluas 250 m?2
tersebut tidak berpenghuni dan merupakan habitat asli dari bekantan. Pulau tersebut
bisa dijadikan sebagai salah satu potensi pengembangan wisata ekologi yang
terintegrasi dengan pengembangan wisata di Situs Kutai Lama.

B. Analisis Peraturan Daerah

Peraturan Daerah harus dijadikan acuan dan panduan dalam penempatan
bangunan dengan fungsi-fungsinya dalam merencanakan dan merancang suatu
kawasan, dengan tujuan untuk menjaga keindahan, keamanan dan keseimbangan
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lingkungan. Salah satu regulator yang dapat dijadikan acuan adalah Rencana Pola
Ruang RDTR (Rencana Detail Tata Ruang) dan PZ (Peraturan Zonasi) Kawasan
Perkotaan Anggana Tahun 2019-2039. Area yang termasuk dalam rencana
pengembangan pariwisata Kawasan Situs Kutai Lama terletak di Desa Kutai Lama
dan terdiri dari beberapa zona, meliputi :

a. Zona Pariwisata Sejarah dan Budaya di Area Makam Raja Kutai dan
Makam Habib Tunggang Parangan;

Zona Pemukiman dengan rumah kepadatan sedang;

Zona Peribadatan skala kelurahan,

Zona RTH (Ruang Terbuka Hijau) di area lapangan, dan

Zona Transportasi skala kecamatan di area Pelabuhan Naga Kutai Lama.

Di dalam RDTR (Rencana Detail Tata Ruang) ini juga dijelaskan bahwa Zona
Pariwisata Sejarah di Desa Kutai Lama merupakan wilayah perencanaan yang
diprioritaskan penanganannya pada perkotaan Anggana dan termasuk dalam Sub
BWP B. Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang pada sub kawasan ini yang
didominasi terletak di zona perumahan dengan kepadatan sedang, maka
ketentuannya adalah KDB 50-60%, KLB 1.5, KDH 40-50% dan jarak antar
bangunan 2-3 meter. Untuk lebih jelasnya Peta Rencana Pola Ruang Kawasan
Perkotaan Anggana dapat dilihat pada gambar berikut.

b
C.
d.
e.

Gambar 8. Peta Rencana Pola Ruang Kawasan Perkotaan Anggana 2019-2039
Sumber: RDTR & PZ Kawasan Perkotaan Anggana Tahun 2019-2039, Pemerintah
Kabupaten Kutai Kartanegara (2019), dimodifikasi (2021)
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Gambar 9. Peta Rencana Pola Ruang Kawasan Perkotaan Anggana 2019-2039
(Lembar 1915-1435B)
Sumber: RDTR & PZ Kawasan Perkotaan Anggana Tahun 2019-2039, Pemerintah
Kabupaten Kutai Kartanegara (2019)

C. Analisis Topografi

Area Situs Kutai Lama mempunyai topografi relatif datar dengan kemiringan
0-2% dan 2-5% serta berada di ketinggian 0-5 dan 5-10 mdpl. Akan tetapi kompleks
Makam Raja Mahkota dan Aji Dilanggar berada di tempat yang lebih tinggi yaitu
di ketinggian 15-20 mdpl, dengan kemiringan lahan yang tidak terlalu curam yaitu
di kisaran kemiringan 5-15%.

Jenis tanah di area Situs Kutai Lama merupakan tanah aluvial yaitu jenis
tanah yang terbentuk karena endapan. Dalam hal ini, endapan yang terjadi berasal
dari endapan sungai. Air permukaan di area perencanaan sebagian besar dialirkan
melalui jalur drainase dan sebagian lainnya diserap oleh tanah. Jaringan drainase
primer berada di jalan kolektor primer di sebelah utara tapak. Sedangkan jalur
drainase yang melewati tapak yaitu jalur drainase sekunder di sepanjang JI. Putra
Mahkota (jalan lokal menuju pelabuhan).
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Gambar 10. Peta Topografi Kawasan Situs Kutai Lama
Sumber: Peta Topografi RDTR & PZ kawasan Perkotaan Anggana Tahun 2019-
2039, Pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara (2019), dimodifikasi (2021)

D. Analisis Arah Pandang (View)

Identifikasi potensi-potensi pemandangan yang bagus di sekitar tapak dapat
berpengaruh pada penentuan letak fungsi-fungsi dalam bangunan, bentuk dan
orientasi bangunan. Keberadaan kompleks makam yang berada di elevasi yang
lebih tinggi dari jalan merupakan salah satu kelebihan arah pandang menuju
kompleks makam, sehingga lebih mudah dikenali dan mengisyaratkan bahwa
kompleks makam tersebut mempunyai hirarki ruang yang lebih tinggi. Sedangkan
arah pandang dari tapak hanya bisa memanfaatkan pandangan ke arah lapangan
karena pandangan ke arah lain tertutup oleh pohon.
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Gambar 11. Arah Pandang Menuju M
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2021)

E. Analisis Orientasi Matahari

Orientasi matahari mempengaruhi suhu dalam bangunan. Pada daerah-daerah
tropis seperti Indonesia, panas matahari harus dijadikan perhatian karena
mempengaruhi kenyamanan termal dalam bangunan. Untuk menurunkan suhu
dalam bangunan maka ruang-ruang penting diusahakan menghindari hadapan
timur-barat secara langsung, karena orientasi matahari di Indonesia adalah Timur-
Barat. Arah Timur-Barat dapat diberi buffer ruang-ruang servis, dimana tidak
dihuni manusia secara terus menerus, seperti tangga, toilet, dapur, gudang dan lain-
lain.

Orientasi matahari terhadap bangunan di area kompleks Makam Raja Kutai
tidak terlalu berpengaruh pada kenyamanan termal dalam bangunan karena posisi
tapak yang dikelilingi oleh pohon. Berbeda dengan area Makam Tunggang
Parangan, area tapak tersebut cukup terbuka oleh matahari barat maupun timur.

F.  Analisis Sirkulasi dan Pencapaian

Sirkulasi mencakup sirkulasi kendaraan dan pejalan kaki. Dalam
menganalisis sirkulasi hal yang penting diperhatikan adalah sirkulasi kendaraan di
sekeliling tapak, baik itu lalu lintas kendaraan pribadi maupun kendaraan umum.
Hasil analisis sirkulasi dan pencapaian ini dipakai untuk menentukan letak akses
dan orientasi bangunan yang akan direncanakan.

Jalan yang membelah tapak dan memisahkan antara Makam Raja dengan
Makam Tunggang Parangan yaitu Jl. Putra Mahkota merupakan jalan lokal tapi
cukup sering dilalui oleh kendaraan karena merupakan penghubung Pelabuhan
Kutai Lama. Sedangkan jalan yang berada di utara tapak merupakan jalan kolektor
primer yang menghubungkan tapak dengan Desa Sungai Meriam dan Desa
Anggana.
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£

Gambar 12. Jalan Lokal Meni-J'j‘u Tapak (J1. Putra Mahkota) (amar Kii) dan
Jalan Lingkungan dari Makam Menuju Masjid (Gambar Kanan)
Sumber: Dokumentasi Peneliti (2021)

Selain melalui jalur darat, tapak juga dapat dicapai dengan menggunakan
transportasi air dengan Pelabuhan Naga Kutai Lama sebagai jalan masuknya.
Apabila dilakukan pengembangan wisata di Pulau Kambing,

maka perlu
direncanakan sebuah dermaga untuk perahu penyeberangan.

™
KETERANGAN
wm= Jalan Kolektor Primer
ws Jalan Lokal

Jalan Lingkungan

Gambar 13. Peta Analisis Jaringan Transportasi Kawasan Situs Kutai Lama

Sumber: Survey Lapangan (2021), dan RDTR & PZ Kawasan Perkotaan Anggana Tahun
2019-2039, Pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara (2019)

G. Analisis Utilitas Kota

Area tapak dilalui oleh jaringan udara listrik tegangan menengah yang berada
di sepanjang jalan kolektor primer dan jaringan udara listrik tegangan rendah di
sepanjang jalan lokal di area tapak. Lebih jelasnya dapat dilihat gambar berikut.
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KETERANGAN

wesss Jaringan Udara Listrik
Tegangan Menengah

Jaringan Udara Listrik
Tegangan Rendah

Sumber: Survey Lapangan (2021), dan RDTR & PZ kawasan Perkotaan Anggana Tahun
2019-2039, Pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara (2019)

H. Analisis Vegetasi

Identifikasi keberadaan tanaman di dalam maupun sekitar tapak bertujuan
sebagai bahan untuk memutuskan tanaman mana yang akan tetap dipertahankan,
direncanakan akan dihilangkan, maupun yang perlu ditambahkan. Kompleks
Makam Mahkota Raja dan Aji Dilanggar dikelilingi oleh pepohonan, hal ini perlu
dipertahankan karena fungsi pepohonan sebagai buffer panas dan memberikan
pasokan udara segar, sehingga berada di kompleks makam tersebut terasa lebih
nyaman dibanding di tempat lainnya dalam kawasan tapak yang relatif panas karena
keberadaan pohon peneduh yang masih kurang.

KETERANGAN

. Vegetasi

Gambar 15. Peta Analisis Vegetasi Kawasan Situs Kutai Lama
Sumber: Survey Lapangan (2021)
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. Analisis Kebisingan

Tingkat kebisingan di dalam tapak relatif tenang dan tidak berpengaruh pada
penentuan tata letak dan orientasi bangunan karena lalu lintas yang biasanya
menjadi sumber kebisingan hanya menghasilkan kebisingan rendah, serta tidak
terlalu ramai oleh kendaraan. Sumber kebisingan lainnya yaitu berasal dari suara
yang ditimbulkan karena aktivitas di pelabuhan. Namun Kkebisingan yang
ditimbulkan juga relatif rendah dan lokasi pelabuhan yang cukup jauh dari tapak.
Untuk lebih jelasnya Peta Analisis Sumber Kebisingan Sub Kawasan Kutai Lama
dapat dilihat pada gambar berikut.

KETERANGAN

Kebisingan Rendah

Gambar 16. Peta Analisis Sumber Kebisingan Kawasan Situs Kutai Lama
Sumber: Survey Lapangan (2021)

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis tautan lingkungan, terdapat 6 (enam) bangunan dan
lingkungan sekitar pada kawasan Situs Kutai Lama, yaitu Makam Raja Mahkota
Islam dan Makam Aji Dilanggar, Makam Tuan Tunggang Parangan, Lapangan,
Masjid, Pelabuhan Kutai Lama, dan Pemukiman Penduduk. Pelabuhan Kutai Lama
bisa diintegrasikan dengan sub kawasan Situs Kutai lama sebagai salah satu
gerbang masuk kawasan melalui sungai. Selain itu, diperlukan penambahan dan
penataan fasilitas pendukung kawasan inti (Komplek Makam Raja Mahkota dan
Makam Aji Dilanggar), diantaranya: penambahan fungsi edukasi seperti museum
mini atau perpustakaan, penambahan masjid, penambahan ruang/bangunan untuk
pengelola, penataan area parkir, penataan area komersial, penataan ruang luar
seperti plaza dan pedestrian, penambahan toilet, gerbang masuk, penanda dan
papan-papan informasi yang lebih komunikatif dan atraktif. Dibutuhkan juga suatu
koneksi antara Makam Tuan Tunggang Parangan dengan Makam Raja karena
keduanya masih dalam satu kesatuan sebagai tokoh yang sama-sama menyebarkan
agama Islam di Kerajaan Kutai Kartanegara.

Pada analisis peraturan daerah, kawasan Situs Kutai Lama termasuk dalam
zona pariwisata sejarah dan budaya. Hal ini sudah sesuai dengan peruntukannya
dan dapat direncanakan sesuai ketentuan dalam Peraturan Zonasi Kawasan
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Perkotaan Anggana. Berdasarkan analisis topografi dan arah pandang (view) dapat
dikenali bahwa kompleks makam memiliki lokasi dan hirarki ruang yang lebih
tinggi dibandingkan lahan dan bangunan disekitarnya. Dari hasil analisis orientasi
matahari, dibutuhkan penempatan vegetasi peneduh di sekitar area makam,
terutama bagian timur dan barat, sebagai buffer panas radiasi matahari.

Dari sisi sirkulasi, kawasan Situs Kutai Lama dapat dicapai melalui 2 jalur,
yaitu jalur darat (melalui jalan lokal, jalan lingkungan dan jalan kolektor primer
yang menghubungkan dengan desa lain di sekitar Desa Anggana), serta jalur
air/sungai melalui Pelabuhan Naga Kutai. Daya tarik wisata sekunder dapat
direncanakan melalui pengembangan wisata ekologi di Pulau Kambing yang
terintegrasi dengan perencanaan sarana pendukung berupa dermaga dan perahu
penyeberangan.

Kawasan Situs Kutai Lama sudah terlayani jaringan listrik dengan baik.
Namun masih dibutuhkan penambahan pohon peneduh sebagai buffer panas sinar
matahari untuk kenyamanan pengunjung dan wisatawan. Sedangkan keberadaan
pelabuhan tidak mengganggu aktivitas di kawasan, karena hanya menghasilkan
kebisingan rendah.

Berdasarkan hasil analisis tapak terhadap 9 sub bagian analisis tapak tersebut,
maka selanjutnya dapat direncanakan tapak kawasan atau landscape site planning
yang didalamnya meliputi konsep dan desain lanskap, delineasi kawasan, serta
pengolahan fisik tapak untuk meletakkan seluruh kebutuhan rancangan didalam
tapak. Perencanaan Tapak Kawasan Situs Kutai Lama dapat dibagi menjadi
beberapa sub area pemanfaatan, yaitu sub area inti (makam), sub area fasilitas
penunjang, sub area lapangan, sub area lahan hijau, sub area pemukiman, sub area
pelabuhan, sub area masjid, dan sub area pulau kambing. Rekomendasi
perancangan elemen bangunan dan lingkungan untuk pengembangan kawasan ini,
diantaranya: gerbang utama, makam, rencana masjid, petunjuk kawasan, tourist
information center (TIC), museum, kios cinderamata, kios kuliner, lapangan dan
panggung, landmark, pedestrian penghubung antar makam, taman rekreasi dan
dermaga penyeberangan, tempat parkir (mobil, bis, dan motor), toilet, area
penerima pulau kambing, boardwalk, menara pandang, dan area konservasi.
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